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A. Pendakatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses 
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai 
alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.
56
 
Dalam hal ini data yang digunakan adalah laporan keuangan yang 
merupakan data yang berbentuk angka. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian asosiatif (hubungan) yaitu penelitian yang menjelaskan 
hubungan antara dua variabel atau lebih, tetapi tidak bisa memberikan 
bukti untuk menjelaskan variabel atau variabel-variabel yang mana yang 
merupakan penyebab dan mana yang merupakan akibat.
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B. Populasi, Sampel, dan Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah kumpulan dari keseluruhan pengukuran, objek, atau 
individu yang sedang dikaji. Jadi, pengertian populasi dalam statistik 
tidak terbatas pada sekelompok atau kumpulan orang-orang, namun 
mengacu pada seluruh ukuran, hitungan atau kualitas yang menjadi focus 
perhatian suatu kajian.
58
 Dalam penelitian ini populasi yang digunakan 
peneliti yaitu data laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia yang 
diterbitkan pada tahun 2016-2019. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu.
59
 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jumlah dana pihak ketiga, modal sendiri, serta jumlah penyaluran 
pembiayaan murabahah.  Sampel diambil dari laporan keuangan bulanan 
mulai periode bulan Januari 2016 sampai bulan Desember 2018 yang 
berjumlah 36 laporan bulanan. 
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Sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.
60
 Sampling 
yang digunakan dalam penelitian adalah Nonprobability Sampling dengan 
jenis Purposive Sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu.
61
 Dalam hal ini peneliti hanya 
mengambil beberapa bagian dari jumlah populasi yang tersedia untuk 
dijadikan sampel pada penelitian. Selain itu juga disesuaikan dengan 
tujuan dari penelitian ini sehingga sampel yang digunakan harus sesuai 
dengan kebutuhan penelitian. 
C. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukuran 
1. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder 
adalah data yang diperoleh dari dokumen atau publikasi atau laporan 
penelitian dari dinas atau instansimaupun sumber data lainnya.
62
 Data 
yang diperoleh peneliti secara tidak langsung dari Bank Muamalat 
Indonesia adalah berupa data laporan keuangan bulanan, mulai dari 
periode Bulan Januari 2016 sampai Bulan Desember 2018 Sehingga 
diperoleh 36 data time series (sesuai urutan waktu). 
 
2. Variabel 
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Variabel penelitian merupakan sesuta yang menjadi objek 
pengamatan penelitian, sering juga disebut sebagai factor yang yang 
berperan dalam penelitian atau gejala yang akan diteliti.
63
 Pada penelitian  
ini variabel yang digunakan dibagi menjadi dua yaitu yakni variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel independen pada penelitian 
ini adalah jumlah dana pihak ketiga dan jumlah modal sendiri pada Bank 
Muamalat Indonesia, sedangkan variabel dependennya adalah 
pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat Indonesia. 
3. Skala Pengukuran 
Skala pengukuran dalam penelitian untuk mengklasifikasi variabel 
yang akan diukur agar tidak terjadi kesalahan dalam menentukan analisis 
data dan langkah peneliti selanjutnnya.
64
 Skala pengukuran yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu skala rasio. Skala rasio merupakan 
skala pengukuran yang ditujukan pada hasil pengukuran yang bisa 
dibedakan, diurutkan, mempunyai jarak tertentu, dan bisa dibandingkan.  
Skala rasio menggunakan titik baku mutlak (titik nol mutlak). 
Angka pada skala rasio menunjukkan nilai sebenarnya dari objek yang 
diukur, sedangkan satuan ukurannya ditetapkan dengan perjanjian 
tertentu. Pada skala rasio, jarak dan waktu pengukuran mempunyai titik 
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Dokumenter 
Teknik dokumentasi merupakan pengumpulan data dari sutau 
lembaga survei, perpustakaan, lembaga-lembaga negara yang memiliki 
pustaka data yang ter update, atau paper-paper yang berkaitan dengan 
penelitiannya.
66
 Pengumpulan data dalam penelitian ini, mengambil 
data dari situs resmi Bank Muamalat Indonesia yaitu 
www.bankmuamalat.co.id. 
b. Studi Pustaka 
Studi pustaka atau sering disebut dengan tinjauan pustaka 
(literature review) yang merupakan sebuah pencarian teori-teori dan 
bukti-bukti empiris atau hasil penelitian ilmiah yang mendukung dan 
mengarahkan penelitian yang dilakukan. Dan kemudian menguraiakn 
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teori-teori, pengertian-pengertian dan hasil penelitian terdahulu yang 
berhubungan dengan masalah penelitian.
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2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian akan digunakan untuk melakukan pengukuran 
dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap 
instrument harus mempunyai skala. Dengan demikian jumlah instrumen 
yang akan digunakan untuk penelitian tergantung pada jumlah variabel 
yang diteliti.
68
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tiga instrument 
penelitian yaitu dana pihak ketiga, modal sendiri, dan pembiayaan 
murabahah. 
E. Analisis Data 
Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, maka teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu antara 
lain: 
1. Statistik Deskriptif 
Statistic deskriptif adalah kegiatan mengumpulkan data, mengolah 
data, dan menyajikan data. Penyajiannnya bisa menggunakan tabel, 
diagram, ukuran, dan gambar. Statistic deskriptif ditunjukkan dengan 
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2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistic yang harus dipenuhi 
pada analisisi regresi liniear berganda yang berbasis ordinary least square 
(OLS). Uji asumsi klasik yang sering digunakan yaitu uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji normalitas, uji autokorelasi, 
dan uji linearitas. Tidak ada ketentuan yang pasti tentang urutan uji mana 
yang harus dipenuhi terlebih dahulu. Analisis dapa dilakukan tergantung 
pada data yang ada. 
70
 
a. Uji Multikolineritas 
Uji multikolinieritas adalah uji yang digunakan untuk melihat 
adaau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas 
dalam suatu model regresi linear berganda. Hubungan antara variabel 
bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Persyaratan 
yang harus terpenhi dalam model regresi adalah tidak adanya 
multikolineritas. Salah satu metode pengujian yang dapat dilakukan 
yaitu dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada model 
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regresi. Model dikatakan terbebas dari multikolineritas apabila nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10.
71
 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah kesalahan 
(error) pada data kita memiliki varians yang sama atau tidak. 
Heteroskedastisitas memiliki suatu kondisi bahwa varians error 
berbeda dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model 
regresi linier ganda yang baik adalah tidak mengalami 
heteroskedastisitas. Untuk mengetahui apakah terjadi 
heteroskedastisitas atau tidak adalah dengan melihat hasil output 
Scatterplot. Tidak terjadi heteroskedatisitas ketika sebaran titik-titik 
tidak membentuk pola-pola tertentu, dan menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y.
72
 
c. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah nilai residual 
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Jadi, uji normalitas 
bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai 
residuualnya. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji histogram, uji 
normal P-Plot, uji Chi Square, Skewness dan Kurtosis, dan uji 
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d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam 
sebuah sebuah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 
(sebelumnya). Secara praktis, bisa dikatakan bahwa nilai residu yang 
ada tidak berkorelasi satu dengan yang lain. Jika, terjadi korelasi maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah 
regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya autokorelasi di dalam model regresi dengan melihat nilai 
Durbin Watson (D-W). 
1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
2) Angka D-W di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 
3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negative.74 
3. Analisis Regresi Berganda 
Model regresi linier berganda adalah model yang menyatakan 
hubungan antara beberapa variabel di mana salah satu variabel dianggap 
memengaruhi variabel yang lain. Variabel yang memengaruhi dinamakan 
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variabel independent dan variabel yang dipengaruhi dinamakan variabel 
dependen.
75
 Persamaan umum regresi linier berganda adalah: 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 
Keterangan:  
Y   = Variabel Dependen (Pembiayaan Murabahah) 
X1  = Variabel Independen (Dana Pihak Ketiga) 
X2  = Variabel Independen (Modal Sendiri) 
a  = Nilai Konstanta 
b1  = Koefisien 1 
b2  = Koefisien 2 
e  = Nilai error 
4. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan suatu proses melakukan perbandingan 
antara nilai sampel (berasal dari data penelitian) dengan nilai hipotesis 
pada data populasi. Hasil pengujian hipotesis hanya ada dua 
kemungkinan, yakni menerima atau menolak suatu hipotesis. Penerimaan 
hipotesis terjadi karena nilai sampel tidak cukup bukti untuk menolak 
hipotesis atau istilah yang lebih sering digunakan adalah hipotesis gagak 
ditolak. Untuk penolakan hipotesisi terjadi karena nilai sampel tidak 
cukup bukti untuk menerima hipotesis. Maka dari penjelasan tersebut 
menunjukkan bahwa penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan 
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pada nilai yang diperoleh dari data sampel, bukan karena hipotesis 
tersebut benar atau salah.
76
 
a. Uji T (Parsial) 
Uji T digunakan untuk menguji signifikansi model secara 
parsial atau individual atau pengaruh variabel bebas (independen) 
secara individual terhadap variabel terikat (dependen). 
Dasar pengambilan keputusan yaitu: 
1) Berdasrkan perbandingan t hitung dengan tabel 
a) Jika Statistik Hitung (angka t output) > Statistik Tabel (tabel t), 
maka H0 ditolak. 
b) Jika Statistik Hitung (angka t output) < Statistik Tabel (tabel t), 
maka H0 diterima. 
2) Berdasarkan nilai probabilitas 
a) Jika probabilitas > 0,05, maka H0 diterima. 
b) Jika probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak. 
b. Uji F (Simultan) 
Uji F digunakan untuk menguji signifikansi model secara 
keseluruhan atau pengaruh variabel bebas (independen) secara 
bersamaan terhadap variabel terikat (dependen). Dasar pengambilan 
keputusan yaitu: 
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1) Berdasrkan perbandingan F hitung dengan F tabel 
a) Jika Statistik Hitung (angka F output) > Statistik Tabel (tabel 
F), maka H0 ditolak. 
b) Jika Statistik Hitung (angka F output) < Statistik Tabel (tabel 
F), maka H0 diterima. 
2) Berdasarkan nilai probabilitas 
a) Jika probabilitas > 0,05, maka H0 diterima. 
b) Jika probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak.
77
 
5. Analisis Koefisien Determinasi 
Analisis Koefisien Determinasi R
2 
digunakan untuk 
menyatakan proporsi keragaman pada variabel bergantung yang mampu 
dijelaskan oleh variabel penduganya. Nilai R
2 
berkisar antar 0 sampai 1, 
nilai R
2 
yang semakin mendekati 1 menunjukkan pengaruh variabel 
penduga terhadap variabel bergantung yang semakin kuat. Sebaliknuya, 
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